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ABRSTRAK

Perlakuan terhadap anak yang melakukan tindak pidana tentunya herheda
dengan orang dewasa vang melakukan tindak  pidapa, molai dari proses
penyidikan. pemeriksaan di sidang pengadilan. hingga putusan yang dijatubban.
Hal ini dilatarbelakangi oleh posisi anak sehagai tunas, poetensi dan gencrasi
penerus  cita-cita  perjuangan  bangsa  vang memiliki peran  strategis - dan
mempunyai ciri dan sifar khusus vang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa
dan negara di masa depan, Dalam hal penjatuhan putusan pemidanazn aleh hakim
timbul pormasalahan vang hendak diteliti antara lain: a) apa vang menjadi alasan
hakim dalam penjatuhan putssen pemidanaan bagi anak nakal yang melakukan
tindak pidana, b} apa vang menjadi kendala  dalam  pesjatuhan putusan
pemidanaan tersebut, ¢) hagaimanakah penerapan perlindungan hak-hak anak
dalam pelaksansan putusan pemidanaan. Dalam penulizan skripsi ini, penclitian
vang dilakukan bersifat deskriplil’ yaitu cara penelitian yang menggambarkan
secara lengkap dan jelas tentang persoalan vang diteliti dengan pendekatan vuridis
sosialupis terhadap pencrapan hukum di lapangan oleh penegak bukum, Penelitian
bertujuan untuk memperoleh data primer dan data sekunder melalui penelitian
lapangan dan penclitian kepustakaan, Hasil penelitian menunjukan behwa: aj
alasan hakim defam memutuskan putusan terhadap anak nakal, hokim berpatokan
kepada anak (sebagai subjek) dan tindak pidana vang dilakukannya, Apabils
menurul pandangan subjekiil hakim tindak pidana vang dilakukan anak sudah
meresahken masvarakat dan perbuatannys sudah seperti orang dewasa yang
melakukan tindak pidana, putoses hakim dapat berupa penjatzhan pidana dan
tindakan, b) dalam pelaksanaan putusan pengadilan tentunya tidak selamanya
berjalan mulus, Ade beberapa Taktor vang menjadi kendala dalam pemjatuhan
putusan pemidansan, diantaranya; tidek adanyva patokan batas pemidanaan vang
diperbolehkan dalam pengambilan putusan | psikologi orang tua dan anak. serta
opini publik, ¢} penerapan perlindungan hak-hak anak dalam pelaksanaan putusan
pemidonaan sudah berjalan dengan baik. Guna perbaikan kedepan. maka perbu
dilakukan: a) dalam penjatuban putusan pemidanaan hakim haruslab benar- benas
vakin  buhwa putusan  tersebut  dapal menjadi dasar vang  Kuat uniuk
mengembalikan dan mengantar anak menuju masa depan vang baik, k) perlunya
suntu hatasan yang jelas dalam penjatuhan pemidanaan. supaya tidak ada lagi
perbedaan putusan dalam tindak pidana vang sama, c) dibutuhkon Kerjasama
semus pihak untuk mensosizlisasikan hak- hak anak dalam upaya memberikan
perlindungan  terhadap  anak  vang  berkonflik  dengan  hukum,  sehingga
menimbulken kepercayaan masvarakat terhadep hukum.
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PENDAHULLIAMN

A, Latar RBelakang

Pengertian hukum pidana dapat digambarkan dalam dua babagian yakni
bukum pidana dalam arti materil (substanstive crfminal fow) dan hukum pidana
dalam arti formil, Hukum pidana dalam arti materil dapat dipahami schagian dan
keseluruhan bukum yang berlaku di suatu negara, vang meletakkan dasar-dasar atan
aturan-aturan untuk  menentukan perbustan mama vang  Gdak boleb {dilarang
dilakukan vang discrtai dengan ancaman atau sanksi tertentu). Disamping iu juga
membahas mengenai kapan dan dalam hal apa bagi siapa vang telah melangear dapul
dikenakan ataw dijatuhi pidana. Sedangkan hukum pidana dalam anti formil dapa
dipahami sebagai bahagian dart hukum pidana vang menentukon dengan cara
hagaimana pengenaan pidana dapat dilaksinaken atau diterapkan bila ada orang yang
disangka telah melangpar larangan vang terdapat dalam hukum pidana materil.

Dalam hukum pidana materil, terkandung tigpa konsep dasar vakni: tindak
pidana, pertanggung jawaban pidana serta pidana dan pemidanaan. Sclama i, dapat
dikatakan bahwa perhatian para ahli hukum pidana dan kriminologi lebih banyak
tertuju pada permasalaban lindak pidana dan pertanggung jawaban pidana, sehingga
ada anggapan bahwa pidana dan pemidanaan itu seolab-alah diangpap anak tirinyva

hukum pidana, Tentanva anggapan ini tidak dapat dibenarkan. karena justru pidana



dan pemidanaan ind menempati fungs don kedudukan yang sangal stralegis dalam
hukum pidana, Hukum pidana tidak dapat dikatakan bukum pidana apabila tidak ada
unsur pidana didalamnya. Hal milah yvang membedakan hukum pidana dengan
bidang-bidang hukum lainnya. Maka tidak salah kalau para ahli pidana mengatakan
buhwa pidana dan pemidanaan merupakan "jantungnya™ hukum pidana,

Dalam permasalahan bukum anak, pembabazan dan kajian mengenai pidana
dan pemidanasn tcrhadap apak yang melakoukan tindak pidana masibh jarang
diperbincangkan. Hal ini terlihat dengan banyvaknya tlisan ataupun buku dan jumal
yung membahas mengenai perlindungan hukum terhadap anak scebapa korban tindak
pidana akan tetapi tidak memperhatikan sisi lain mengenai bagaimana posisi hukum
terhadap anak yang melakukan tindak pidana.

Kenakalan anak-apak vang terkadang dianggap wajar ternyats tilak jarang
menvebabkan  anak-anak  tersebut melakukan tindak  kejahatan yang melanggar
hukum di wsia vang masih sangat belia, Scebagal anak vang melakukan pelanggaran
atau kejahatan (anak-anak yang berkonflik dengan hukum), seringkali hak-hak anak
tersebut ddak dilindungi pada setiap tingkat pemeriksaan, mulal dan proses
penvidikan hingga proses persidangan di pengadilan. Belum lagi situasi lain yang
harus  dibadapi. Stipma  dari masyarakat schapai penjahst, harus  keluar  dari
sekolahnya dan diasingkan oleh komunitas lingkungannya. Kondist ini sangat
berpengaruh pada perkembangan anak dan masa depannya.

Data dan informas dapat diketahui bahwa setiap tahun lebib dard 4000 anak-

anak Indonesia berkontlik dengan hukum dan terlibat dalam sistem peradilan pidana.
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PEMNUTLUP

Kesimpulan
Alasan hakim dalam penjatuban pidapa bagi anak pakal., hakim berpatokan
kepada anak (sebasal subjek) dan tindak pidana yang dilakukannya, Apabila
menurut pandangan subjekiif hakim tindakan pidana yang dilakukan anak sudah
meresahkan masvarakat dan perbuatannya sudah seperti orang dewasa vang
melakukan tindak pidana. Putusan tersebut dapat berupa pidana dan tindakan.
Dl penjatuban pidana bagl anak nakal tentunya tidak selamanya beralan
mulus, apalagi terhadap penerapan putusan dalam perkara anak nakal. Dari hasil
penelitian, penulis melihat ada bebapa fakior yang menjadi penghalang dalam
pencrapan putusan pengadilan terhadap anak nakal. diantaranya:

a.  Adanya Perbedaan Potusan Pemidanaan

b, TFaktor Psikologl Orang tua Dan Anak

e. Opini Publik
Penerapan perlindungan hak-hak snak dalam penjatuhan pidana sudah berjalan
dengan baik diantamnya:

#. Hakim wvang menvidangkan perkara anak nakal fidak menggunakan

pakaian dinas;

b, Sidang terfutup:

Lav]
h

Hakim vang menvidangkan Khusus;
d. Pembimbing Kemasvarakatan, orang e, wall. atau orang tua asuh hadir

dalam Sidang Anak:
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